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INTISARI

Ulkus diabetikum merupakan infeksi kronik yang disebabkan infeksi
bakteri, aerob maupun anaerob Escherichia coli ESBL dan Proteus mirabilis
merupakan bakteri yang sering ditemukan menginfeksi ulkus diabetikum, dan
sudah mengalami resistensi terhadap antibiotik. Daun kersen (Muntingia calabura
L.) telah diketahui memiliki khasiat antibakteri yang bisa digunakan sebagai
alternatif pengobatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan adanya
daya hambat ekstrak etanol 96% daun kersen terhadap Escherichia coli ESBL dan
Proteus mirabilis.

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif eksperimental variasi
konsentrasi yaitu 100%, 75%, 50%, 25%. Pada penelitian ini digunakan
Gentamycin 10 pg sebagai kontrol positif dan DMSO 10% sebagai kontrol
negatif. Data penelitian ini dianalisis menggunakan uji statistik One Way Anova
untuk melihat perbedaan diameter zona hambat dari kontrol negatif yaitu DMSO
10% dan kontrol positif Gentamycin 10 pg.

Hasil penelitian ekstrak daun kersen dengan pelarut etanol 96% mampu
menghambat bakteri Escherichia coli ESBL pada konsentrasi 100% sebesar 13,8
mm dengan nilai p=0,002 (p<0,05) yang berarti berbeda bermakna dengan kontrol
negatif DMSO 10%. Hasil penelitian ekstrak daun kersen dengan pelarut etanol
96% mampu menghambat bakteri Proteus mirabilis pada konsentrasi 100%
sebesar 15,2 mm dengan nilai p=0,000 (p<0,05) yang berarti berbeda bermakna
dengan kontrol negatif DMSO 10%. Nilai tersebut belum setara dengan kontrol
positif Gentamycin 10 pg pada Escherichia coli ESBL sebesar 15,66 mm dan
pada Proteus mirabilis sebesar 23,77 mm.

Kata Kunci: Antibakteri, Daun Kersen, Escherichia coli ESBL, Proteus
mirabilis.



ABSTRACT

Diabetic ulcers are chronic infections caused by bacterial, aerobic or
anaerobic infections Escherichia coli ESBL and Proteus mirabilis are bacteria
that are often found to infect diabetic ulcers, and have developed resistance to
antibiotics. Kersen leaves (Muntingia calabura L.) are known to have
antibacterial properties that can be used as an alternative treatment. The purpose
of this study was to prove the inhibition of 96% ethanol extract of cherry leaves
against Escherichia coli ESBL and Proteus mirabilis.

This study used a descriptive experimental design with variations in
concentration, namely 100%, 75%, 50%, 25%. In this study used Gentamycin 10
pg was used as a positive control and DMSO 10% as a negative control. The data
of this study were analyzed using the One Way Anova statistical test to see the
difference in the diameter of the inhibition zone from the negative control namely
DMSO 10% and Gentamycin 10 pg positive control.

The result of this research was that kersen leaf extract with 96% ethanol
solvent was able to inhibit Escherichia coli ESBL bacteria at a concentration of
100% of 13,8 mm with a value of p=0,002 (p<0,05), which means that it is
significantly different from the negative control DMSO 10%. The results of this
research were that kersen leaf extract with 96% ethanol solvent was able to inhibit
Proteus mirabilis bacteria at a concentration of 100% of 15,2 mm with a value of
p=0,000 (p<0,05) which was significantly different from the negative control
DMSO 10%. This value is not equivalent to the positive control Gentamycin 10
Mg in Escherichia coli ESBL was 15,66 mm and in Proteus mirabilis was 23,77
mm.

Keywords: Antibacterial, Kersen Leaves, Escherichia coli ESBL, Proteus
mirabilis.



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ulkus diabetikum merupakan suatu kondisi kronik dari diabetes mellitus
yang merupakan penyebab utama dalam meningkatkan angka morbiditas,
mortalitas serta kecacatan yang ada pada penderita diabetes (Zaidah, 2005). Ulkus
diabetikum adalah salah satu komplikasi kronis dari penyakit diabetes melitus
berupa luka pada permukaan kulit kaki penderita diabetes disertai dengan
kerusakan jaringan bagian dalam atau kematian jaringan, baik dengan ataupun
tanpa infeksi (Alexiadou dan Doupis, 2012). Berdasarkan data Riskesdas (2013),
bahwa kenaikan jumlah penderita ulkus diabetika di Indonesia dapat terlihat dari
kenaikan prevalensi sebanyak 15%. Menurut Sulistyowati (2015) prevalensi
penderita ulkus kaki diabetik sekitar 15% dengan risiko amputasi 30%, angka
mortalitas 32%, dan di Indonesia ulkus kaki diabetik merupakan penyebab paling
besar untuk dilakukan perawatan di rumah sakit sebesar 80%. Kewaspadaan
terhadap persoalan kesehatan kaki diabetes di Indonesia juga masih sangat kurang.
Sarana pelayanan kaki diabetik yang masih terbatas dan kurangnya tenaga
kesehatan terlatih tentang pelayanan kaki diabetik menyebabkan pelayanan kaki
pada pasien diabetes di Indonesia masih kurang diperhatikan (PERKENI, 2011).

Penyebab infeksi yang sering terjadi pada luka diabetes adalah terdapatnya
gabungan antara bakteri aerob dan anaerob. Anggriawan (2014) melaporkan

bahwa pada penderita ulkus diabetikum terdapat kuman aerob dan anaerob dalam



kultur pus vyaitu dari famili Enterobacteriaceae sp. (10,71%). Penelitian
Syahfitrah (2014) di Rumah Sakit Anutapura Palu ditemukan bakteri Escherichia
coli (9,75%) pada infeksi ulkus diabetik periode Januari sampai Desember 2014.
Menurut penelitian sampel di Poliklinik RSUP Prof. Dr. R. D Kandou Manado
2013 didapatkan hasil pola bakteri pada ulkus diabetikum yaitu Proteus mirabilis
(11,1%). Berdasarkan penelitian dari Dercoli, dkk (2008) di Rumah Sakit Dr. M.
Djamil Padang didapatkan bahwa bakteri patogen terbanyak adalah Proteus
mirabilis (25,6%).

Extended Spectrum Beta Lactamase (ESBL) sering ditemukan pada
bakteri golongan Enterobacteriaceae. Enterobacteriaceae adalah kelompok
bakteri basil gram negatif yang besar dan heterogen, dengan habitat alaminya di
saluran cerna manusia dan hewan (Brooks, dkk., 2008). Famili
Enterobacteriaceae  memilki banyak genus seperti Escherichia, Klebsiella,
Salmonella, Shigella, Enterobacter, Proteus, Serratia dan lain-lain.
Enterobacteriaceae terdiri dari 25 genus dan 110 spesies, tetapi hanya 20-25
spesies yang memiliki arti klinis, dan spesies lainnya jarang ditemukan (Brooks,
dkk., 2008).

Extended Spectrum Beta Lactamase (ESBL) sering ditemukan pada
bakteri golongan Enterobacteriaceae. Enterobacteriaceae adalah kelompok
bakteri basil gram negatif yang besar dan heterogen, dengan habitat alaminya di
saluran cerna manusia dan hewan (Brooks, dkk., 2008). Famili
Enterobacteriaceae memilki banyak genus seperti Escherichia, Klebsiella,

Salmonella, Shigella, Enterobacter, Proteus, Serratia dan lain-lain.



Enterobacteriaceae terdiri dari 25 genus dan 110 spesies, tetapi hanya 20-25
spesies yang memiliki arti klinis, dan spesies lainnya jarang ditemukan (Brooks,
dkk., 2008).

Di Indonesia terdapat berbagai jenis tumbuhan obat, lebih dari 20.000
jenis tumbuhan obat tersebar di seluruh negara ini. Seribu jenis tanaman telah
terdata dan baru sekitar 300 tanaman yang sudah dimanfaatkan untuk pengobatan
secara tradisional. Penggunaan tanaman sebagai bahan obat tradisional
memerlukan penelitian ilmiah untuk mengetahui khasiatnya dan digunakan
sebagai sumber senyawa untuk sintesis senyawa obat baru (Akbar, 2010).

Salah satu tanaman yang dapat dimanfaatkan adalah daun Kkersen
(Muntingia calabura L.) yang memiliki kandungan senyawa bioaktif berupa
flavonoid, tannin dan saponin (Kuntorini,dkk., 2013). Daun kersen nerupakan
salah satu bagian tanaman yang berkhasiat menyembuhkan berbagai penyakit
yaitu sebagai obat sakit kuning dan batuk (Nurhasanah, 2012). Dapat juga
mengurangi pembengkakan kelenjar prostat dan dimanfaatkan sebagai antiseptik,
antioksidan, antimikroba, dan anti inflamasi (mengurangi radang), antidiabetes,
dan antitumor (Arum,dkk., 2012).

Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Ratnasari (2017)
menyatakan bahwa hasil dari skrining fitokimia terhadap ekstrak etanol daun
kersen diketahui ekstrak tersebut mengandung alkaloid, flavonoid, saponin, tannin
dan steroid. Pada saat ini diketahui bahwa senyawa saponin dan flavonoid

mempunyai aktivitas sebagai antibakteri (Khasanah, dkk., 2011).



Ekstrak metanol daun kersen memiliki zona hambat dengan rata-rata 2,118
cm? terhadap Staphylococcus aureus dan 1,682 cm? terhadap Escherichia coli.
Nilai Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) ekstrak metanol daun kersen
terhadap Staphylococcus aureus adalah pada konsentrasi 15%, sedangkan pada
nilai Konsentrasi Hambat Minimum terhadap Escherichia coli yaitu pada
konsentrasi 25%. Pada penelitian mengenai ekstrak daun kersen juga dilakukan
sebelumnya oleh Handayani (2016) tentang zona hambat terhadap bakteri
Staphylococcus epidermidis dengan diameter daerah hambat 14 mm pada
konsentrasi 9 ppm, dengan kontrol positif kloramfenikol memiliki rata-rata zona
hambat 34,25 mm.

Peneliti sebelumnya pernah melakukan uji antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Pada penelitian tersebut digunakan
pelarut metanol pada proses ekstraksinya, namun terdapat kekurangan terhadap
penggunaan pelarut metanol itu sendiri yaitu sifatnya mudah terbakar dan
beracun. Pada penelitian ini digunakan pelarut etanol 96% karena pelarut tersebut
dapat digunakan sebagai desinfektan, pembersih luka dan dapat mencegah
terjadinya infeksi. Mengingat Enterobactericeae dan Proteus mirabilis termasuk
bakteri yang dapat menyebabkan infeksi pada ulkus dan berdasarkan uraian
tersebut maka perlu dilakukan penelitian tentang uji aktivitas ekstrak etanol daun
kersen (Muntingia calabura L.) terhadap bakteri Escherichia coli ESBL dan

Proteus mirabilis.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, didapatkan rumusan masalah pada
penelitian ini sebagai berikut:
Apakah ekstrak daun kersen memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri
Escherichia coli ESBL dan Proteus mirabilis?
Berapa konsentrasi terkecil dari ekstrak etanol daun kersen yang mampu
menghambat bakteri Escherichia coli ESBL dan Proteus mirabilis ?
Apakah ada konsentrasi ekstrak daun kersen yang memiliki kemampuan

penghambatan yang sama dengan kontrol positif Gentamycin 10ug?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, didapatkan tujuan pada penelitian
ini sebagai berikut:
Untuk membuktikan aktivitas antibakteri ekstrak daun kersen terhadap bakteri
Escherichia coli ESBL dan Proteus mirabilis.
Untuk menemukan konsentrasi terkecil yang mampu menghambat bakteri
Escherichia coli ESBL dan Proteus mirabilis.
Untuk mengetahui konsentrasi ekstrak daun kersen yang memiliki kemampuan

penghambatan yang sama dengan kontrol positif Gentamycin 10ug?



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat:

1. Dapat membuktikan kemampuan antibakteri dari ekstrak etanol daun kersen
sehingga dapat memberikan perkembangan ilmu pengetahuan dalam bidang
kesehatan dalam upaya perkembangan obat tradisional.

2. Dapat mendapatkan informasi pemanfaatan tanaman sebagai bahan baku obat

yaitu dari tanaman daun kersen yang berfungsi sebagai antibakteri.
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BAB IlII

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
eksperimental mengenai efek antibakteri ekstrak etanol daun kersen (Muntingia
calabura L.) terhadap bakteri Escherichia coli ESBL dan Proteus mirabilis pada

infeksi ulkus diabetikum.

B. Alat dan Bahan

1. Alat

Alat untuk ekstraksi terdiri dari: timbangan analitik, spatula, erlenmeyer,
botol maserasi, alumunium foil, corong, labu evaporator, cawan penguap, kaca
arloji, pipet, blender, dan alat-alat gelas standar laboratorium.

Alat untuk uji antibakteri terdiri dari: Erlenmeyer, tabung reaksi, rak
tabung reaksi, spatula, gelas ukur, autoklaf, cawan petri, jarum ose, kapas lidi,
pinset, mikropipet dan tip (Epphendrorf), pembakar spiritus, kapas steril, vortex
(Labnet), hot plate dan magnetic stirrer, oven, lemari pendingin, Biological
Safety Cabinet, inkubator, cakram kosong steril dan jangka sorong.
2. Bahan

Bahan uji yang digunakan pada penelitian ini adalah simplisia daun
kersen (Muntingia calabura L.) yang diperoleh dari daerah Boyolali, etanol 96%,

asam klorida, larutan HCI, larutan dragendorf, larutan Wagner, larutan Mayer,
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anhidrida asetat, serbuk Mg, H2SO4 pekat, standar Mc. Farland no. 0,5,
NutrientAgar (NA) Oxoid, Kigler Iron Agar (KIA), Sulfide Indol Motilitas (SIM),
TSIA (Triple Sugar Iron Agar) Citrat, NutrientBorth (NB) Merck KgaA,
antibiotik cakram Gentamicyn, kontrol negatif DMSO 10%, aquadest steril (H,0),
NaCl fisiologis 0,9%. Bakteri yang digunakan antara lain: Escherichia coli ESBL
pada infeksi ulkus diabetikum yang diperoleh dari RS X di Surakarta dan Proteus
mirabilis yang diperoleh dari Laboratorium Sekolah Tinggi llmu Kesehatan

Nasional.

C. Variabel Penelitian
Variabel Penelitian Uji Aktivitas Antibakteri yaitu :
1. Variabel Bebas
Konsentrasi ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura L.).
2. Variabel Tergantung
Diameter zona radikal yang dihasilkan terhadap bakteri Escherichia coli
ESBL dan Proteus mirabilis dari ekstrak etanol daun kersen (Muntingia
calabura L.).
3. Variabel Terkendali
Media pertumbuhan bakteri, bakteri Escherichia coli ESBL dan Proteus

mirabilis, lama inkubasi, dan suhu inkubasi.
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D. Definisi Operasional

Ekstrak kental daun Muntingia calabura L. adalah sediaan pekat yang
diperoleh dengan metode remaserasi menggunakan etanol 96% lalu
dipekatkan hingga diperoleh ekstrak kental yang tidak mengandung cairan
pelarut lagi dan dengan kadar etanol 0% yang berarti tidak lebih dari 5%.
Diameter zona hambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli ESBL dan
Proteus mirabilis adalah diameter zona radikal di mana bakteri tersebut tidak
tumbuh di sekitar cakram yang ditandai dengan adanya daerah bening yang
diukur dengan satuan milimeter. Hasil tersebut dapat dilihat setelah
diinkubasi selama 24-48 jam pada suhu 37°C, berdasarkan konsentrasi
terendah dibandingkan dengan kontrol negatif DMSO 10% dan kontrol positif
Gentamycin 10 pg yang ditandai dengan berkurangnya pertumbuhan bakteri
pada media agar.

Ekstrak etanol daun kersen dikatakan memiliki aktivitas antibakteri terhadap
bakteri Escherichia coli ESBL dan Proteus mirabilis jika hasil diameter zona
hambatnya berbeda bermakna dengan diameter zona hambat dari kontrol

negatif yaitu DMSO 10%.

E. Jalannya Penelitian
Determinasi tanaman
Determinasi sampel dilakukan untuk mengetahui kebenaran identitas
tanaman tersebut, apakah tanaman tersebut benar-benar yang diinginkan.

Dengan demikian kesalahan dalam pengumpulan bahan yang akan diteliti
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dapat dihindari. Determinasi tanaman di Laboratorium Biologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta.
2. Penyiapan bahan

Daun Kersen (Muntingia calabura L.) yang telah dikumpulkan
dibersihkan dari pengotor, selanjutnya dicuci di bawah air mengalir sampai
bersih, ditiriskan. Daun kersen tersebut selanjutnya dikeringkan dalam oven
pada suhu 50+3°C sampai kadar air kurang dari 10%. Daun yang telah
dikeringkan  kemudian dihaluskan dengan diblender kemudian diayak
menggunakan saringan berukuran 60 mesh (Hasim, 2019).

3. Ekstraksi

Pembuatan ekstrak dilakukan dengan metode maserasi. Pertama
simplisia kering daun kersen (Muntingia calabura L.) dihaluskan sehingga
menjadi serbuk halus. Metode ekstraksi yang digunakan adalah maserasi
dengan perbandingan bahan dan pelarut etanol 96% yaitu 1 : 10. Serbuk daun
kersen sebanyak 200 gram direndam dengan etanol 96% sebanyak 2250 mL
selama 3 hari dan diaduk setiap 1x24 jam.Setelah 3 hari dilakukan
penyaringan menggunakan kain flannel. Filtrat yang diperoleh disimpan
dalam wadah yang sesuai. Ampas dimaserasi kembali menggunakan etanol
96% sebanyak 750 mL selama 2 hari. Setelah 2 hari dilakukan penyaringan
menggunakan kain flannel. Filtrat yang diperoleh dicampurkan dengan filtrat
yang pertama dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator dengan suhu
60° C dan di atas penangas air sampai diperoleh ekstrak kental (Ibrahim,. dkk,

2014).
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4. Penapisan fitokimia
a. Alkaloid
Ekstrak daun kersen dengan pelarut etanol diujikan dengan uji
Mayer (+ endapan putih), kemudian uji Wagner (+ endapan coklat) dan
uji Dragendroff (+ endapan merah kecoklatan) (Alamsyah, 2014).
b. Flavonoid
Ekstrak daun kersen dengan pelarut etanol direaksikan dengan HCI
dan serbuk Mg (+ berwarna merah) (Alamsyah, 2014).
c. Saponin
Ekstrak daun kersen dengan pelarut etanol direaksikan dengan
aqguadest 10mL kemudian dikocok selama kurang lebih 30 detik (+
terbentuknya buih) (Alamsyah, 2014).
d. Tannin
Ekstrak daun kersen dengan pelarut etanol direaksikan dengan
larutan FeCI3 (+ warna biru kehitaman) (Simaremare, 2014).
. Triterpenoid atau Steroid
Ekstrak daun kersen dengan pelarut etanol direaksikan dengan uji
Liebermann Burchard (3 tetes asetat anhidrat dan 1 tetes larutan H2SO4)
hasilnya (+ warna hijau tua kebiruan) (Arum., et al, 2012).
5. Sterilisasi alat dan bahan
Alat dan bahan untuk pemeriksaan mikrobiologi terlebih dahulu
disterilkan sebelum digunakan untuk menghindari terjadinya kontaminasi

dalam pengujian. Pertama, alat-alat yang akan digunakan didetoks terlebih
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dahulu lalu dikeringkan. Selanjutya alat yang telah didetoksifikasi bersama
dengan bahan media disterilisasi menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C
selama 15 menit. Alat-alat yang disterilkan menggunakan autoklaf biasanya
alat-alat yang terbuat dari kaca seperti tabung reaksi, erlenmeyer dan cawan
petri. Alat yang lain dapat disterilisasi dengan dipijarkan pada lampu bunsen
atau dicelupkan ke dalam alkohol 70% dan dilewatkan di api bunsen (Kulla,
2016).
6. Karakterisasi bakteri
a. Pewarnaan Gram
1. Dibuat preparat dari biakan kuman pada media MCA dan EMBA.
2. Preparat ditetesi dengan cat Gram A Kristal Violet. Dibiarkan selama 1
menit. Zat warna dibuang dan dicuci dengan air mengalir.
3. Preparat ditetesi dengan cat Gram B lugol iodine. Dibiarkan selama 1
menit. Zat warna dibuang dan dicuci dengan air mengalir .
4. Preparat ditetesi dengan cat Gram C alkohol. Dibiarkan selama 30 detik
lalu segrera dibuang.
5. Preparat ditetesi dengan cat Gram D safranin. Dibiarkan selama 1 menit.
Zat warna dibuang dan dicuci dengan air mengalir.
6. Preparat dikeringkan.
7. Diamati dibawah mikroskop dengan perbesaran lensa objektif 100x.

8. Dicatat hasil pengamatan.
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b. Inokulasi bakteri pada media Mac Conkey
1. Kuman yang telah digoreskan pada media Mac Conkey Agar (MCA)
dan Eosin Methylen Blue Agar (EMBA) diinkubasi pada suhu 37°C
selama 24 jam.
2. Diamati pertumbuhan koloni pada media.
3. Hasil pertumbuhan koloni dicatat.
c. Uji biokimia
1. Uji (Sulfide Indole Motility) SIM (Dwinna, dkk., 2016)
a. Secara aseptis diinokulasikan biakan bakteri dari media ke
tryptophan broth, diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
b. Indol : ditambah 3-4 tetes reagen kovack melalui dinding tabung
reaksi. Uji indol positif, ditandai dengan terbentuknya cincin merah.
c. Motil : hasil positif jika terdapat pertumbuhan yang menyebar
disekitar tusukan atau pada permukaan media atau media menjadi
keruh.
d. H2S : hasil positif ditandai dengan terbentuknya warna hitam pada
media.
2. Uji MR (Methyl Red)
a. Secara aseptis diinokulasikan biakan bakteri ke media MR,
diinokulasikan pada suhu 37°C selama 24 jam.
b. Ditambah 2-3 tetes reagen MR. MR positif, jika terbentuk

warna merah pada media.
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3. Uji VP (Voges Proskauer)
a. Secara aseptis diinokulasikan biakan bakteri ke media VP, diinkubasi
pada suhu 37°C selama 24 jam.
b. Ditambah 10 tetes reagen Barried dan 3-4 tetes KOH 40%.
c. Uji VP positif, jika terbentuk warna pada media.
4. Uji (Kigler Inron Agar/Triple Sugar Iron Agar ) KIA/TSIA
Secara aseptis diinokulasikan biakan bakteri ke media TSIA
diambil 1 ose dan ditanam dengan cara digores pada lereng media dan
ditusukan sampai dasar media, diinkubasi pada suhu 37°C selama 24
jam.
5. Citrat
Biakan bakteri diinokulasi pada media dengan cara inokulasi
tusukan dan gores kemudian diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.
Hasil positif ditandai dengan terbentuknya warna biru pada media.
6. Urea
Secara aseptis diinokulasikan biakan bakteri ke media,
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Hasil uji urease fermen
positif ditandai dengan berubahnya warna media menjadi merah.
7. Uji (Phenil Alanin Diaminase) PAD
Secara aseptis diinokulasikan biakan bakteri ke media,
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Hasil positif ditandai dengan
warna hijau pada media setelah ditambahkan Hcl 0,1 N sampai media

berwarna kuning dan ditambahkan 5 tetes FeCI3 10%.
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8. Fermentasi karbohidrat
Secara aseptis diinokulasikan biakan bakteri ke media,
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam. Gula-gula positif ditandai
dengan media berwarna kuning. Adanya indikator Phenol Red akan
menyebabkan media menjadi kuning. Gas (+) ditandai dengan
kosongnya tabung durham.
7. Pembuatan suspensi bakteri

Bakteri dari kultur kerja dibuat suspensi bakteri dengan menggunakan
larutan NaCl fisiologi. Dengan cara koloni bakteri diambil lima ose bakteri
uji Escherichia coli ESBL dan Proteus mirabilis kemudian dimasukkan ke
dalam tabung reaksi yang berisi 10mL NaCl 0,9%, lalu dikocok sampai
homogen. Kekeruhan suspensi bakteri tersebut lalu dibandingkan dengan

standar Mac Farland (Handayani, 2016).

8. Uji pemastian bakteri Escherichia coli ESBL

Pengujian konfirmasi ESBL pada bakteri Escherchia coli penghasil
ESBL menggunakan metode difusi cakram berdasarkan panduan dari Clinical
and Laboratory standar institute (CLSI) (CLSI, 2019). Bakteri digoreskan
pada Mueller Hinton Agar (MHA) sampai seluruh permukaan cawan petri
tertutup kertas cakram yang berisi antibiotik diletakkan di atas media agar
MHA dan diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24 jam. Antibiotik yang

digunakan dalam penelitian adalah Ceftazidime dan Cefotaxime.
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9. Uji antibakteri ekstrak etanol daun kersen terhadap bakteri uji

Media agar NA yang telah disterilkan dimasukkan kedalam cawan
petri steril masing-masing sebanyak 10 mL dan dibiarkan memadat pada suhu
kamar. Media tersebut ditetesi dengan 100 uL suspensi bakteri uji dan
diratakan dengan menggunakan kapas lidi steril sampai rata dan kering.
Kertas cakram steril dengan diameter 6 mm diteteskan ekstrak etanol 96%
daun kersen (Muntingia calabura L.) sebanyak 10 uL dengan masing-masing
konsentrasi yaitu 25%, 50%, 75% dan 100%, kemudian diletakkan pada
media agar padat yang telah ditetesi 100 uL suspensi bakteri uji. DMSO 10%
sebagai kontrol negatif, dan kertas cakram gentamicyn sebagai kontrol positif,
kemudian diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam dan setelah diinkubasi
diukur zona hambat yang terbentuk yang ditandai dengan adanya zona bening

menggunakan jangka sorong (Prayoga, 2013).
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F. Analisis Data

Aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol daun kersen (Muntingia calabura
L.) terhadap bakteri Escherichia coli ESBLdan Proteus mirabilis data diameter
zona hambatnya dapat dilihat dari hasil uji statistik One Way Anova menggunakan
aplikasi SPSS. Uji ANOVA dilakukan atas dasar asumsi bahwa data berdistribusi
normal dan variansi data homogen. Jika p<0,05 (ada beda nyata) pada uji ANOVA,
maka analisis dilanjutkan uji Duncan. Jika p<0,05 (tidak ada beda nyata) pada
Homogencity of Variance variansi data tidak homogen, maka analisis dilanjutkan

dengan uji non-parametrik K-Independent sampel (Febrianasari, 2018).
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Ekstrak etanol daun kersen memiliki aktivitas antibakteri terhadap pertumbuhan
bakteri Escherichia coli ESBL dan Proteus mirabilis.

Ekstrak etanol daun kersen pada konsentrasi 100% telah mampu menghambat
Escherichia coli ESBL dengan diameter rata-rata 13,8 mm p=0,002 dan pada
konsentrasi 100% telah mampu menghambat Proteus mirabilis dengan diameter
rata-rata 15,2 mm dengan nilai p=0,000, yang berarti (p<0,05) berbeda bermakna
dengan kontrol negatif DMSO 10%.

Tidak ada konsentrasi ekstrak daun kersen yang memiliki kemampuan
penghambatan yang sama dengan kontrol positif Gentamycin 10ug dengan
diameter rata-rata pada Escherichia coli ESBL sebesar 15,66 dan pada Proteus

mirabilis sebesar 23,77 mm.

B. Saran
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang uji aktivitas antibakteri
fraksi-fraksi dari ekstrak etanol daun kersen untuk mengeksplorasi potensi daya
antibakteri dari fraksi-fraksi ekstrak etanol daun kersen dan menemukan fraksi

yang paling berpotensi.
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